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Abstract
The aims of this research are to know influence cooperative learning model
type student teams achievement divisions (STAD) helped word square to
remediate student’  misconception in VIII level SMP Negeri 16 Pontianak on
oscillation material. The shape of research is pre-experimental design with one
group pretest-posttest design. The sample choosed using random with intact
group technique so it was selected class VIII J academic year 2014/2015
numbered 26 students. The data instrument of this research is multiple choices
with open reasons. The result of data analysis shown students’ misconception in
pre-test is 96,15% and students’ misconception in post-test is 54,32%. So that,
there is a decline students’ misconception is 42%. Based on the results of
correlation test using Sperman-Rank test obtained count (0,907) more than
table (0,392) on 26 students. Beside that, count (0,875) more than table
(0,738) on 8 sample. Thus, it can be cocluded that is significant correlation
between concept understanding and misconception reduction on oscillation
material in VIII level SMP Negeri 16 Pontianak. So, hopefully this research can
be an alternative for teacher in learning or to remediate students’
misconception at school.
Keywords : Remediate misconceptions, oscillation, student teams
achievement divisons (STAD), word square
PENDAHULUAN
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Sekolah Menengah
Pertama (SMP), tujuan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah dapat
memahami konsep-konsep IPA yang lebih
efektif. Diharapkan konsep IPA dapat
mengembangkan daya nalar untuk
memecahkan masalah berdasarkan persoalan
kehidupan sehari-hari, dan dapat
mengembangkan keterampilan proses untuk
memperoleh konsep-konsep IPA serta
menumbuhkan nilai dan konsep ilmiah
(Depdiknas, 2007: 336).
Salah satu cabang Ilmu IPA yang
dipelajari di SMP adalah fisika. Dalam KTSP,
salah satu materi fisika SMP kelas VIII yang
dipelajari adalah getaran. Getaran adalah gerak
bolak-balik secara berkala Melalui titik
keseimbangan (Kanginan, 2004: 102). Getaran
merupakan materi yang wajib dikuasai siswa
karena getaran merupakan dasar dalam
mempelajari gelombang dan bunyi.
Dalam fisika para pendidik kerap kali
menemukan bahwa para siswa memiliki
konsepsi yang berbeda dengan konsepsi para
ahli. Konsepsi seperti ini sering disebut
miskonsepsi (Suparno, 2005: 8). Wandersee,
Mintzes dan Novak (dalam Suparno, 2005: 11)
menjelaskan bahwa miskonsepsi terjadi dalam
semua bidang fisika, termasuk materi getaran.
Hamdani (2007) menemukan bentuk
miskonsepsi para siswa SMP Negeri 2
Pontianak tentang getaran yang terjadi yaitu:
(16,75%) dari 18 orang siswa mengatakan
bahwa getaran adalah gerak sembarang yang
diakibatkan oleh bunyi; periode adalah jumlah
getaran yang terjadi dan frekuensi adalah
waktu yang dibutuhkan untuk satu getaran
(11,1%); dan frekuensi pada pegas dipengaruhi
massa dan amplitudo (99,4%). Selain itu,
Imamah Mulya (2011) dalam penelitiannya
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Ketapang
menemukan bahwa 70,4% dari 34 siswa
mengalami miskonsepsi tentang getaran, hal
ini terjadi karena siswa beranggapan lintasan
yang dilalui bandul setengah getaran
merupakan lintasan satu getaran, 68% siswa
menganggap simpangan sama dengan
amplitudo dan 73% siswa beranggapan massa
benda pada ayunan mempengaruhi frekuensi
pada ayunan.
Berdasarkan hasil penelitian Hamdani
(2007) dan Imamah Mulya (2011) yang
membuktikan bahwa siswa SMP kelas VIII
masih mengalami miskonsepsi tentang getaran.
Selain itu, hasil wawancara peneliti dengan
guru IPA di SMP Negeri 16 Pontianak, masih
terdapat siswa di kelas VIII SMP Negeri 16
Pontianak yang mengalami miskonsepsi
terhadap  materi getaran.
Berdasarkan fakta-fakta diatas perlu
dilakukan kegiatan perbaikan dalam
pembelajaran. Kegiatan perbaikan dikenal
dengan istilah “Remediasi”. Menurut Ischak
dan Warji (1987: 34) remediasi bertujuan
memberikan bantuan baik yang berupa
perlakuan pengajaran maupun berupa
bimbingan dalam mengatasi kasus-kasus yang
dihadapi siswa. Ada beberapa langkah yang
digunakan untuk membantu mengatasi
miskonsepsi yaitu mencari atau
mengungkapkan miskonsepsi yang dilakukan
siswa, mencoba menemukan penyebab
miskonsepsi, dan mencari perlakuan yang
sesuai untuk mengatasi miskonsepsi (Suparno,
2005: 55).
Salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam perlakuan yang sesuai untuk
remediasi miskonsepsi siswa pada materi
getaran adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan
teman-temannya di Universitas John Hopkins.
Tipe ini merupakan salah satu tipe kooperatif
yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa utuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal.
Slavin (1995) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) adalah:
Pembelajaran di mana siswa ditempatkan
dalam kelompok belajar beranggotakan empat
atau lima siswa yang merupakan campuran
dari kemampuan akademik yang berbeda,
sehingga dalam setiap kelompok terdapat
siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan
rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok
ras dan etnis atau kelompok sosial lainnya.
Alasan dipilihnya model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi getaran
adalah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD merupakan suatu penjelasan bagaimana
memotivasi siswa untuk saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran untuk
mencapai hasil yang maksimal melalui kerja
tim atau kelompok. Pembelajaran dilakukan
agar siswa dapat secara aktif berinteraksi antar
tim dalam pembelajaran getaran. Dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terdapat enam tahap yakni:
pembelajaran diawali dengan tahap persiapan,
tahap kedua yaitu penyajian materi, tahap
ketiga yaitu belajar tim, tahap ke empat yaitu
tes individual, tahap kelima yaitu perhitungan
skor perkembangan individu dan kelompok
dan tahap ke enam yaitu merekognisi prestasi
tim (Slavin, 2005).
Berikut ini merupakan hasil penelitian
yang mendukung penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu
penelitian Soka Hadiati (2009) terkait dengan
remediasi kesulitan belajar siswa tentang
hukum Archimedes dengan menggunakan
model STAD di kelas VIII SMP terbukti
efektif untuk menurunkan kesulitan belajar
siswa tentang hukum Archimedes dengan
effect size yang tergolong tinggi yaitu sebesar
2,3; Armani (2013) terkait dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
(SD) dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Pada penelitian Fitrina (2013)
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran IPA SD kelas V
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
harga effect size yang tergolong tinggi yaitu
sebesar 1,13.
Salah satu alat bantu yang dapat
digunakan pada model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini adalah word square.
Word square menurut Hornby (dalam Deriani
Novalia, 2012) adalah sejumlah kata yang
disusun sehingga kata-kata tersebut dapat
dibaca ke depan dan ke belakang. Word square
adalah salah satu alat bantu pembelajaran
berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan
huruf. Pada kumpulan huruf tersebut
terkandung konsep-konsep yang harus
ditemukan oleh siswa sesuai dengan
pertanyaan yang berorientasi pada tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif
yang divariasikan dengan word square berarti
suatu cara mengajarkan materi pelajaran
dengan mengajak siswa mengisi word square.
Terdapat beberapa hasil penelitian yang
mendukung  penggunaan word square dalam
pembelajaran yaitu penelitian Deriani Novalia
(2012) penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan word square untuk
meningkatkan hasil belajar biologi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya
itu pada penelitian Upik Muthia (2013)
remediasi miskonsepsi siswa melalui model
Think-Pair-Share berbantuan word square
pada
perpindahan kalor di SMP efektif untuk
meremediasi miskonsepsi siswa pada
perpindahan kalor dengan effect size yang
tergolong tinggi yaitu 2,1.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru IPA SMP Negeri 16 Pontianak,
penggunaan word square dalam proses
pembelajaran di kelas terutama pada materi
getaran belum pernah dilakukan sebelumnya.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini
menggunakan word square sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran mengenai materi
getaran.
Word square yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah word square yang sudah
dimodifikasi yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa pada getaran. Dalam proses
pembelajaran, siswa diminta untuk mencari
kumpulan-kumpulan huruf yang mengandung
konsep-konsep tentang getaran. Kemudian
siswa menjelaskan konsep getaran yang
ditemukannya menggunakan kata-kata mereka
sendiri. Sehingga guru dapat mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep
tersebut.
Dengan adanya remediasi miskonsepsi
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan dapat mengatasi miskonsepsi siswa
tentang getaran di SMP Negeri 16 Pontianak.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
berbentuk pre-exsperimental design dengan
rancangan tipe one group pre-test post-test
design. Bentuk penelitian ini dipakai karena
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan
akhir (Sugiyono, 2010). Desain  penelitian ini
dapat ditunjukkan seperti pada Gambar 1.
Pre-test Perlakuan Post-test
X
Gambar 1 Bagan Rancangan one group pre-test post-test design (Sugiyono,
2010).
Keterangan:
= tes awal (pre-test),
= tes akhir (post-test)
= perlakuan (treatment) yaitu remediasi
dengan cara melakukan pengajaran
ulang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe (STAD)
berbantuan word square pada materi
getaran.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak
tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 10
kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII
E, VIII F, VIII G, VIII H, VIII I, dan VIII J
yang berjumlah 348 siswa. Pemilihan kelas
sampel dilakukan dengan cara random atau
acak yaitu kelas VIII J yang berjumlah 26
orang siswa.
Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
data dari hasil tes yang diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan (treatment). Adapun alat
pengumpul data pada penelitian ini adalah
berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Tes tersebut telah divalidasi oleh tiga
orang dan diperoleh tingkat validitas tes yang
diperoleh untuk soal pre-test dan post-test
yaitu 3,58 dengan kategori sedang. Sedangkan
untuk uji reliabilitasnya dilakukan di SMP
Negeri 13 Pontianak dan memperoleh tingkat
interpretasi sedang yaitu sebesar 0,44.
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian
ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap
persiapan di mulai dari melakukan studi
literature, melakukan pra-riset ke SMP Negeri
16 Pontianak, merumuskan masalah,
menyusun instrument penelitian, melakukan
validasi, merevisi instrument, melakukan uji
coba tes di SMP Negeri 13 Pontianak,
menganalisis hasil uji coba. Kemudian pada
tahap pelaksanaan meliputi pemberian soal
pre-test, mengoreksi jawaban siswa ketika pre-
test, memberikan perlakuan berupa remediasi
menggunakan model model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) berbantuan word square,
memberikan post-test, mengoreksi jawaban
post-test, menganalisis hasil jawaban pre-test
dan post-test, dan mengolah data. Selanjutnya
pada tahap akhir disusun simpulan dari




Berdasarkan analisis rekapitulasi hasil
pre-test dan post-test yang disajikan pada
Tabel 1, maka diperoleh persentase konsepsi
siswa. Persebaran persentasi konsepsi siswa
tersebut pada masing-masing item indikator
disajikan pada Tabel 1.














Mendeskripsikan getaran 1 15% 31% 85% 69%
Menjelaskan pengertian panjang satu getaran
dan setengah getaran
2 8% 16% 92% 85%
3 15% 70% 85% 30%
Membedakan simpangan dan amplitudo
berdasarkan lintasan gerak ayunan.
4 0% 54% 100% 46%
5 0% 85% 100% 15%
Membedakan simpangan dan amplitudo
berdasarkan lintasan gerak 6 19% 58% 81% 42%
Mendefinisikan frekuensi (f) getaran 7 12% 46% 88% 54%
Mendefinisikan periode (T) getaran 8 12% 45% 88% 55%
Menghitung frekuensi (f) dan periode (T)
getaran
9 4% 65% 96% 35%
10 0% 62% 100% 38%
11 8% 4% 92% 96%
Menentukan besaran yang mempengaruhi
frekuensi (f) pada ayunan bandul
12 4% 69% 96% 31%
13 4% 65% 96% 35%
Menentukan besaran-besaran yang berpengaruh
terhadap frekuensi (f) pegas
14 0% 27% 100% 73%
15 12 73% 88% 27%
Kemudian dari data persentase konsepsi
siswa dicari penurunan junlah miskonsepsi
siswa setelah diberikan remediasi
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan word
square jumlah miskonsepsi siswa mengalami
penurunan untuk tiap jenis konsepsi. Hasil
penuruan tersebut disajikan pada diagram
batang seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
Gambar 2 Diagram Persentase Penurunan Miskonsepsi Siswa
Berdasarkan penyajian persentase
penurunan junlah miskonsepsi siswa, peneliti
melakukan perhitungan rata-rata penurunan
miskonsepsi siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan word square diperoleh 42%.
Untuk melihat hubungan pada tiap
siswa, maka dilakukan analisis dengan
menggunakan uji normalitas terlebih dahulu
untuk menentukan jenis uji korelasi yang
dipergunakan. Setelah melakukan
perhitungan normalitas data, didapatkan hasil
bahwa salah satu data tidak berdistribusi
normal sehingga uji korelasi yang digunakan
adalah uji korelasi nonparametrik Spearman-
Rank. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan uji korelasi ini, didapatkan
hasil perhitungan rho ( hitung) sebesar
0,907. Dengan membandingkan hitung
dengan tabel dengan tingkat kesalahan 5%
didapatkan hasil bahwa Ho dan Ha diterima.
Sedangkan untuk tiap konsep getaran
dianalisis menggunakan uji korelasi
Nonparametrik karena data yang digunakan
merupakan data yang berbentuk frekuensi
sehingga tidak tersebar secara normal. uji
korelasi nonparametrik yang digunakan
adalah uji korelasi Spearman-Rank. Dari
hasil perhitungan, didapatkan hasil
perhitungan rho ( hitung) sebesar 0,875.
Dengan membandingkan hitung dengan
tabel tabel dengan tingkat kesalahan 5%,
ternyata hitung lebih besar daripada tabel
sehingga didapatkan hasil bahwa Ho ditolak
Ha diterima.
Pembahasan
Pada penelitian ini, berdasarkan analisis
rekapitulasi jawaban siswa masih ditemukan
beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi



















Penurunan Miskonsepsi Siswa (%)
100.00%
92.30%
kooperatif tipe STAD berbantuan word
square. Hal ini dikarenakan pada proses
pembelajaran, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan word square ini tidak terlaksana
sepenuhnya karena pada tahap belajar tim
dilakukan dalam waktu yang singkat.
Pada konsep pengertian getaran,
beberapa siswa masih beranggapan bahwa
bandul yang sedang bergerak bolak balik dan
kembali lagi ke titik semula melalui titik
kesetimbangannya disebut berayun. Untuk
konsep satu getaran dan setengah getaran
beberapa siswa masih menganggap peristiwa
tersebut sama saja. Untuk konsep frekuensi
dan periode getaran beberapa siswa masih
menganggap keliru dalam membedakannya.
Untuk konsep besaran yang berpengaruh
pada frekunesi ayunan bandul beberapa siswa
menganggap massa benda berpengaruh.
Selain itu, siswa juga masih menganggap
amplitudo berpengaruh dalam frekuensi
pegas. Temuan miskonsepsi siswa pada
materi getaran ini hampir sama dengan
temuan miskonsepsi pada penelitian
Hamdani (2007) dan Imamah Mulya (2011).
Pada penelitian ini miskonsepsi siswa
dilihat dari rata-rata jumlah persentase siswa
pada soal pre-test dan post-test yang
menjawab pilihan benar dengan alasan keliru,
pilihan keliru dengan alasan benar, dan
pilihan keliru alasan keliru. Berdasarkan data
yang diperoleh, rata-rata jumlah persentase
miskonsepsi yang ditemukan dari hasil pre-
test adalah 96,15%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami
miskonsepsi pada tiap konsep tentang
getaran. Miskonsepsi yang paling banyak
dialami siswa dari hasil pre-test adalah pada
konsep pengertian panjang satu getaran dan
setengah getaran sebanyak 26 (100)% siswa,
menghitung frekuensi dan periode getaran 26
(100)% siswa, menentukan besaran-besaran
yang berpengaruh pada frekuensi ayunan
bandul 26 (100)% siswa, dan menentukan
besaran-besaran yang berpengaruh pada
frekuensi pegas 26 (100)% siswa. Sedangkan
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi
paling sedikit sebelum remediasi adalah pada
konsep mendefinisikan periode sebanyak 23
(88,46%) siswa.
Sedangkan dari hasil post-test diperoleh
bahwa rata-rata persentase jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi setelah remediasi
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan word
square sebesar 54,32%. Jumlah siswa yang
paling banyak mengalami miskonsepsi
setelah remediasi adalah pada konsep
pengertian panjang satu getaran dan setengah
getaran sebanyak 23 (88,46%) siswa.
Sedangkan jumlah siswa yang paling sedikit
mengalami miskonsepsi adalah pada konsep
simpangan dan amplitudo getaran bandul
sebanyak 1 (3,85%) siswa.
Dari analisis tersebut, ditemukan bahwa
terjadi penurunan miskonsepsi siswa tentang
getaran sebesar 42% setelah diberikan
remediasi menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan word
square. Hal ini ini disebabkan siswa sudah
memiliki konsep awal sebelum dilakukan
pembelajaran. Konsepsi awal siswa diperoleh
dari pengalaman sehari-hari yang cenderung
bersifat resistan. Resistan dalam penelitian
ini merupakan sifat miskonsepsi yang
dimiliki siswa karena siswa sudah memiliki
konsep awal yang keliru dan tidak berubah
walaupun sudah diberikan remediasi.
Temuan ini sesuai dengan pendapat
Clement (dalam Suparno, 2005) bahwa
miskonsepsi yang banyak terjadi bukan
karena pengertian yang salah selama proses
belajar mengajar, tetapi konsepsi awal
(prakonsepsi) yang dibawa siswa ke dalam
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman siswa akan konsep tertentu
sebelum pembelajaran formal sangat
mempengaruhi miskonsepsi yang dimiliki
siswa tersebut.
Untuk menjawab hipotesis penelitian,
dilakukan uji hubungan yang
mengkorelasikan antara pamahaman konsep
siswa yang dianalisis dari hasil jawaban yang
benar pada post-test dengan penurunan
miskonsepsi siswa yang dianalisis dari selisih
jawaban salah dari pre-test dan post-test.
Hubungan ini dilihat dari dua hal, yaitu pada
tiap siswa dan tiap konsep getaran.
Untuk melihat hubungan pada tiap
siswa, maka dilakukan analisis dengan
menggunakan uji normalitas terlebih dahulu
untuk menentukan jenis uji korelasi yang
dipergunakan. Setelah melakukan
perhitungan normalitas data, didapatkan hasil
bahwa salah satu data tidak berdistribusi
normal sehingga uji korelasi yang digunakan
adalah uji korelasi nonparametrik Spearman-
Rank. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan uji korelasi ini, didapatkan
hasil perhitungan rho ( hitung) sebesar
0,907. Dengan membandingkan hitung
dengan tabel dengan tingkat kesalahan 5%
didapatkan hasil bahwa Ho dan Ha diterima.
Artinya, terdapat hubungan antara
pemahaman konsep siswa dengan penurunan
miskonsepsi siswa dan kekuatan hubungan
antara pemahaman konsep dan penurunan
miskonsepsi siswa berada dalam kategori
yang sangat kuat.
Sedangkan untuk tiap konsep getaran
dianalisis menggunakan uji korelasi
nonparametrik karena data yang digunakan
merupakan data yang berbentuk frekuensi
sehingga tidak tersebar secara normal. Uji
korelasi nonparametrik yang digunakan
adalah uji korelasi Spearman-Rank. Dari
hasil perhitungan, didapatkan hasil
perhitungan rho ( hitung) sebesar 0,875.
Dengan membandingkan hitung dengan
tabel tabel dengan tingkat kesalahan 5%,
ternyata hitung lebih besar daripada tabel
sehingga didapatkan hasil bahwa Ho ditolak
Ha diterima. Artinya, terdapat hubungan
antara pemahaman konsep siswa dengan
penurunan miskonsepsi siswa dan kekuatan
hubungan antara pemahaman konsep dan
penurunan miskonsepsi siswa berada dalam
kategori yang sangat kuat.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka
secara umum disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan word square
berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi
siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak
pada materi getaran. Hal tersebut ditunjukkan
pada profil konsepsi siswa yang benar
tentang getaran setelah perlakuan meningkat
41,83 %, Persentase penurunan jumlah
miskonsepsi siswa yang mengalami
miskonsepsi sebesar 42%, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara pemahaman
konsep siswa dengan penurunan jumlah
miskonsepsi siswa. Hasil perhitungan
menggunakan uji Spearman-Rank didapatkan
hasil hitung rho ( hitung) sebesar 0,907.
Sedangkan rho tabel ( tabel ) untuk jumlah
n = 26 dengan tingkat kesalah 5% sebesar
0,392, maka diperoleh kekuatan hubungan
yang sangat kuat dan positif antara keduanya
serta Hubungan pada tiap konsep getaran,
dari hasil perhitungan yang juga
menggunakan uji Spearman-Rank didapatkan
hasil rho ( hitung) sebesar 0,875.
Sedangkan rho tabel ( tabel ) untuk jumlah
n = 8 dengan tingkat kesalahan 5% sebesar
0,738, maka diperoleh kekuatan hubungan
yang sangat kuat.
Saran
Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini yaitu bagi peneliti yang
berminat untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai materi dan model yang
sama, disarankan sebaiknya pada saat
kegiatan remediasi terutama ketika
pembagian kelompok, guru mata pelajaran
mendampingi peneliti agar siswa dapat fokus
dalam proses pembelajaran, soal pre-test dan
post-test dibuat berbeda untuk menghindari
siswa yang cenderung menghafal jawaban,
untuk tipe soal yang belum pernah ditemui
siswa, terlebih dahulu siswa diberikan
petunjuk atau contoh pengerjaan soal
terutama cara memberikan alasan, serta
sebaiknya pengumuman dari pihak sekolah
disampaikan pada jam akhir pelajaran,
sehingga tidak menganggu konsentrasi siswa
pada saat proses pembelajaran.
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